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MOTTO 

 

”Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya” 

(Q.S At-Talaq:4) 

 

“Lakukan apa yang ingin kamu lakukan tapi jangan menyesalinya”  

(Jung Jae Hyun) 

 

“Keraguan membunuh lebih banyak mimpi daripada kegagalan” 

(Suzy Kassem) 
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INTISARI  

 

Ella Meliyana. NIM 1181033. “Gambaran Jumlah Leukosit Pada Kuli Panggul Di 

Pasar Gede Surakarta”. 

Kuli panggul adalah orang yang menjual jasa angkut barang dengan tubuh 

sebagai penopang beban yang kemudian mengangkut barang tersebut dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Kuli panggul merupakan pekerja dengan aktivitas fisik 

yang berat dimana setiap harinya dapat mengangkat benda hingga puluhan kilo. 

Aktivitas fisik dapat mempengaruhi jumlah sel leukosit, semakin besar aktivitas 

fisik yang dijalani maka akan semakin tinggi jumlah sel leukosit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jumlah leukosit pada kuli panggul di pasar Gede 

Surakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif menggunakan teknik sampling 

purposive sampling dengan 36 sampel darah kuli panggul pasar Gede Surakarta 

yang telah menandatangani informed consent. Jumlah leukosit pada sampel darah 

diperiksa dengan alat Hematology Analyzer.  

Hasil penelitian pada 36 sampel darah kuli panggul di pasar Gede Surakarta 

yang diperiksa didapatkan 31 sampel (86,11%) jumlah leukosit dalam batas normal 

dan 5 sampel (13,89%) mengalami peningkatan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah rata – rata gambaran jumlah leukosit 

pada kuli panggul di pasar Gede Surakarta adalah normal. Rata – rata hasil jumlah 

leukosit yang didapatkan adalah normal yaitu 7.74 103 Sel/µl darah. 

 

Kata kunci : Aktivitas fisik, Leukosit, Kuli Panggul. 
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ABSTRACT 

 

Ella Meliyana. NIM 1181033. ”The Descriptive of Leukocyte Count in Pelvic 

Coolers at Pasar Gede Surakarta”. 

A porter is a person who sold goods services transport with the body as a 

support for the load which then transports the goods from one place to another. 

Pelvic porters are workers with strenuous physical activity where every day they 

can lift objects up to tens of kilos. Physical activity effected the number of 

leukocytes, the greater undertaken of physical activity, the higher the number of 

leukocytes. This study aims to knew the number of leukocytes in coolies in the 

Gede market, Surakarta. 

This study is a descriptive using a purposive sampling technique with 36 

blood samples from the market coolies at Gede market Surakarta with signed the 

informed consent. The number of leukocytes in the blood sample was checked with 

a Hematology Analyzer. 

The results of the research on 36 samples of coolant blood at the Gede market, 

Surakarta which were examined, obtained 31 samples (86.11%) the number of 

leukocytes was within normal limits and 5 samples (13.89%) experienced an 

increase. 

The conclusion of this study is the average picture of the number of 

leukocytes in the porters at the Gede market in Surakarta is normal. The average 

number of leukocytes obtained is normal, namely 7.74 103 Cells / µl of blood. 

 

Key word : Physical Activity, Leukocyte, Porter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kuli panggul adalah orang yang menjual jasa angkut barang dengan 

tubuh sebagai penopang beban yang kemudian mengangkut barang tersebut 

dari satu tempat ke tempat lainnya (Witjaksani, 2018). Kuli panggul 

merupakan salah satu bagian dari masyarakat pekerja yang perlu mendapat 

perhatian karena proses kerja yang mereka lakukan banyak mengandung 

risiko terhadap kesehatan (Asmara, 2018). Risiko beban kerja baik secara 

fisik maupun mental dapat meningkatkan kelelahan kerja yang dapat 

mempengaruhi kesehatan tenaga kerja, menurunkan produktivitas kerja 

sampai dengan mengakibatkan kecelakaan kerja (Witjaksani, 2018). 

Tingginya aktivitas kuli panggul melakukan manual handling 

menggambarkan beban kerja fisik yang tinggi (Octaviana dkk, 2019). 

Manual handling merupakan suatu kegiatan dengan melakukan 

perpindahan atau penyokong beban yang termasuk aktivitas mengangkat, 

meletakkan, mendorong, menarik, membawa atau memindahkan dengan 

kekuatan tangan atau tubuh (Bintari dkk, 2017). Aktivitas fisik dapat 

mempengaruhi jumlah sel leukosit, semakin besar aktivitas fisik yang 

dijalani maka akan semakin tinggi jumlah sel leukosit (Permatasari, 2018). 

Hal itu dikarenakan semakin tinggi aktifitas fisik maka akan menyebabkan 

jumlah radikal bebas melebihi kemampuan kapasitas sistem pertahanan 
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antioksidan, dan ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan stres oksidatif 

dan dapat meningkatkan jumlah leukosit(Nieman, et al. 2000). 

Leukosit adalah sel darah putih yang dibentuk di sumsum tulang dari 

sel-sel induk. Bentuknya berubah-ubah dan dapat bergerak dengan kaki 

palsu (pseudopodia), mempunyai bermacam – macam inti sel sehingga 

dapat dibedakan jenisnya berdasarkan inti sel (Handayani dan Andi, 2012). 

Jumlah leukosit dapat dihitung dengan menggunakan metode manual 

dengan menggunakan kamar hitung dan metode otomatis menggunakan 

hematology analyzer (Darmayani, 2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait aktifitas fisik. 

Penelitian Harahap (2017) mengatakan bahwa aktifitas fisik aerobik dan 

aktifitas fisik anaerobik berpengaruh terhadap jumlah leukosit pada 

mahasiswa Ilmu Keolahragaan Unimed. Marpaung (2018) dengan 

penelitian yang sama terkait aktifitas fisik dengan judul Pengaruh Aktifitas 

Fisik Maksimal Terhadap Jumlah Leukosit Dan Hitung Jenis Leukosit Pada 

Atlet Softball menyatakan bahwa aktifitas maksimal meningkatkan jumlah 

leukosit secara bermakna dan penelitian Permatasari (2018) dengan judul 

Dampak Aktivitas Fisik Terhadap Jumlah leukosit menyatakan bahwa ada 

hubungan antara aktifitas fisik dengan peningkatan jumlah leukosit. 

Semakin besar aktifitas fisik yang dijalani akan semakin tinggi jumlah 

leukosit.  

Pasar Gede Surakarta merupakan salah satu tempat usaha sektor 

informal dimana di dalamnya terdapat banyak pekerja angkat-angkut (kuli 
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panggul) dengan beban bawaan mencapai puluhan kilo (Asmara, 2018). 

Pekerjaan seperti berjalan dengan membawa beban dipunggung, naik 

gunung, berlari, mengangkut beban berat, menyekop pasir, memindahkan 

batu bata, menggali selokan, dan mencangkul termasuk dalam aktivitas fisik 

berat (Kemenkes, 2018) 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti “Gambaran Kadar Leukosit Pada Kuli Panggul di Pasar Gede 

Surakarta”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian membatasi  jumlah leukosit pada kuli panggul pria di pasar 

Gede Surakarta. 

 

C. Rumusan Masalah  

Bagaimana gambaran jumlah leukosit pada kuli panggul di pasar Gede 

Surakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran jumlah leukosit pada kuli panggul 

di Pasar Gede Surakarta. 

2. Tujuan Khusus 
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a. Mengetahui jumlah leukosit pada kuli panggul pria di pasar Gede 

Surakarta. 

b. Mengetahui kategori aktivitas fisik pada kuli panggul pria di pasar 

Gede Surakarta. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Mendukung penelitian dari Permatasari tahun 2018 dengan judul 

Dampak Aktivitas Fisik Terhadap Jumlah leukosit yang menyatakan 

bahwa ada hubungan  antara aktifitas fisik dengan peningkatan jumlah 

leukosit. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan keterampilan penulis dalam 

melakukan penelitian Gambaran Jumlah Leukosit Pada Kuli 

Panggul Di Pasar Gede Surakarta. 

b. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka, menambah wawasan ilmu agar 

dapat digunakan referensi selanjutnya.  

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi guna meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat agar lebih memperhatikan masalah 

peningkatan jumlah leukosit dengan memperhatikan istirahat yang 

cukup dan makan makanan bergizi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian Karya Tulis Ilmiah 

ini adalah penelitian deskriptif. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Tempat pengambilan sampel darah berada di Pasar Gede 

Surakarta dan tempat pemeriksaan sampel berada di laboratorium 

hematologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian judul Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan bulan Januari 

2021 - Juli 2021. 

 

C. Subjek dan Obyek Penelitian  

1. Subyek penelitian 

Subyek penelitian ini adalah pekerja kuli panggul pria yang 

bekerja di pasar Gede Surakarta. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah jumlah leukosit pada kuli panggul yang 

bekerja di pasar Gede Surakarta. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi sasaran dalam penelitian adalah kuli panggul pasar 

Gede Surakarta yang berjumlah 40 orang. 

2.  Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah kuli panggul di pasar Gede 

Surakarta yang tergabung dalam organisasi Serikat Pekerja 

Transportasi Indonesia (SPTI) dengan kriteria inklusi berjenis kelamin 

laki-laki, berusia 20-40 tahun, tidak mengonsumsi antibiotik dan 

kriteria eksklusi berupa stres fisik dan psikis, sakit peradangan da 

demam. Jumlah sampel didapatkan dari perhitungan slovin, yaitu :  

n  =     n 

    1 + ne2  

 

= 
40

1 +40.0,052   = 36 

 

N  : Jumlah populasi  

n  : Jumlah sampel  

e  : Batas toleransi kesalahan (5% atau 0,05) 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kuli Panggul 

Kuli panggul adalah pekerja yang bekerja dengan menjual jasa 

mengangkut barang/material dari satu tempat ke tempat yang lain 

 Stres 

 Asupan 

makanan 
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dengan cara menggendong, membawa, mendorong, mengangkat 

(Asmara, 2018). 

Skala  pengukuran : Kategori 

Alat ukur     : International Physical Activity Questionnaire 

Variabel                 : Bebas 

2. Jumlah Leukosit  

Jumlah leukosit adalah jumlah sel leukosit yang beredar di dalam 

aliran darah. Jumlah sel leukosit diukur menggunakan alat hematology 

analyzer abacus 3CT dengan metode impedensi volumetrik dan 

dinyatakan dalam sel/µl darah (Panduan operasional Abacus 3CT).  

Alat ukur    : hematology analyzer abacus 3CT  

Skala ukur :  Numerik  

Variabel   : Terikat. 

 

F. Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, dimana penentu sampel berdasarkan tujuan – tujuan tertentu yang 

telah ditetapkan serta mewakili karakteristik dari populasi. Berjenis kelamin 

laki-laki, berusia 20-40 tahun, tidak mengonsumsi antibiotik, lolos test rapid 

dan menandatangani informed consent. 

 



22 
 

 
 

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber data primer penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan 

obervasi yang dilengkapi dengan wawancara pada kuli panggul di Pasar 

Gede Surakarta. 

H. Instrumen Penelitian 

1. Kuisioner responden dan International Physical Activity Questionnaire 

2. Informed consent 

3. Alat dan bahan yang digunakan 

a. Alat yang digunakan untuk penelitian :  

1) APD lengkap  

2) Label  

3) Tabung vacum merah berisi antikoagulan EDTA  

4) Jarum vacutainer dan holder  

5) Kapas 

6) Tourniquet,  

7) Hematology analyzer. 

b. Bahan yang digunakan untuk penelitian :  

1) Alkohol 70% 

2) Aquadest 

3) Sampel darah vena 

4) Reagen diatro diluent 

5) Reagen diatro cleaner  

6) Reagen diatro lyse. 
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I. Alur Penelitian  

1. Bagan Penelitian  

  

 

  

Populasi : 40 Kuli Panggul Pasar Gede Surakarta 

Sampel  Penelitian  = 36 sampel 

Pemeriksaan jumlah leukosit menggunakan hematology analyzer 

Hasil 

Kesimpulan  

 

Gambar 3.1 Bagan Penelitian 

Kuisioner dan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) 

Purposive Sampel 

Pengambilan darah vena  

 Informed consent 
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2. Cara Kerja  

a. Memandu responden untuk mengisi kuisioner, International 

Physical Activity Questionnaire (IPAQ), dan informed consent. 

b. Pencatatan data responden sebelum pengambilan darah vena. 

c. Melakukan pengambilan darah vena dengan vacum tube with 

antikoagulan (EDTA) 

1) Persiapan responden. 

2) Meminta pasien untuk duduk tenang dan meletakkan tangan di 

atas meja dengan telapak tangan menghadap ke atas. 

3) Pasang jarum pada holder  

4) Pasang tourniquet pada lengan, 3-4 jari di atas lipatan siku  dan 

minta kepada responden agar mengepalkan tangan supaya 

vena terlihat jelas. 

5) Lakukan palpasi pada vena yang akan ditusuk. Palpasi di 

lakukan untuk memastikan posisi vena. 

6) Bersihkan bagian vena mediana cubiti yang akan ditusuk 

dengan kapas yang telah diberi alkohol 70% dan biarkan 

hingga kering. 

7) Tusukkan jarum yang telah dipasang holder dengan lubang 

jarum menghadap ke atas. Jika darah masuk ke indikator lalu 

pasang vacum tube. 

8) Lepaskan tourniquet jika masih terpasang. 
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9) Tunggu hingga darah tidak mengalir lagi, vacum tube 

dilepaskan dari holder, segera homogenkan darah pada vacum 

tube dengan cara membolak-balikkan tabung sebanyak 8-10 

kali. 

10)  Letakkan kapas kering dan bersih diatas bekas luka tusukan 

lalu tarik jarum. Minta responden untuk menekan kapas lalu 

pasang plester bila tersedia.  

11)  Lepas jarum dari holder dan buang jarum ke sharp container. 

12)  Beri label pada tabung tersebut. 

d. Cara kerja pemeriksaan jumlah leukosit dengan alat hematology 

analyzer 

1) Persiapan  

a) Bersihkan permukaan alat dengan menggunakan tisu 

basah. 

b) Periksa limbah dan reagen (diluent, cleaner, lyse), 

memastikan cukup atau tidak untuk melakukan 

pemeriksaan.  

c) Keluarkan kontrol dari kulkas, diamkan 15 menit agar 

suhu konrol sama dengan suhu ruang. 

2) Nyalakan alat  

a) Nyalakan UPS, dan tunggu 1 menit.  

b) Nyalakan printer.  



26 
 

 
 

c) Nyalakan alat. Biarkan alat melakukan start up dan 

tunggu 5 menit agar suhu optimal dan dapat digunakan. 

3) Persiapan Reagen  

Reagen stabil pada suhu 20° C - 35° C dalam kondisi siap 

pakai. Ganti reagen dan reset nilai volume reagen, jika reagen 

habis. 

4) Pengukuran blanko 

Alat akan meminta mengukur blanko pada saat alat pertama 

kali dinyalakan pada menu pengukuran. 

5) Pengukuran kontrol  

a) Pilih lot kontrol pada menu utama quality control.  

b) Homogenisasi kontrol.  

c) Kontrol diletakkan pada adaptor sampel.   

d) Tekan pengukuran untuk menjalankan proses kontrol. 

6) Pengukuran sampel 

a) Pilih “pengukuran” lalu “ sampel baru” pada menu utama.  

b) Buka tutup tabung.  

c) Atur kedalaman jarum jika diperlukan.  

d) Pilih sampel  profile.  

e) Homogenisasi sampel dengan membolak-balikkan tabung 

8-10 kali. Buka tutup tabung.  

f) Sampel diletakkan pada adaptor. 

g) Tekan “jalankan” pada layar. 
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h) Setelah 1 menit alat akan menampilkan hasil kemudian 

dicetak. 

7) Maintenance harian 

Pilih “pemeriksaan” lalu “pembersihan” pada menu utama. 

8) Mematikan alat 

a) Pilih “keluar” lalu “penutupan” pada menu utama. 

b) New abacus 3CT akan menampilkan perintah dengan nada. 

c) Matikan alat dengan cara menekan tombol power di 

belakang alat. 

9) Melakukan pembacaan hasil jumlah leukosit. 

 

J. Teknis Analisis Data Penelitian 

Data diolah disajikan secara deskriptif dengan membuat tabel karakteristik 

responden, tabel distribusi frekuensi dan presentase untuk data 

dikategorikan. 

  



28 
 

 
 

K. Jadwal Penelitian  

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

Bulan 

Jan 

2021 

Feb 

2021 

Mar 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

Juni  

2021 

Juli  

2021 

Pengajuan 

Judul 
     

  

Penyusunan 

Proposal 
     

  

Ujian Proposal      
  

 Penelitian       
  

Penyusunan 

Laporan 
     

  

Ujian KTI      
  

Seminar Hasil      
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Hasil pengukuran jumlah leukosit pada kuli panggul di pasar Gede 

Surakarta didapatkan hasil 31 orang (86,11%) dengan hasil dalam batas 

normal  dan sebanyak 5 orang (13,89%) dengan hasil lebih dari normal.  

2. Rata – rata hasil jumlah leukosit yang didapatkan adalah normal yaitu 

7.74 103 Sel/µl darah. 

B. Saran  

1. Kuli Panggul  

Mengurangi konsumsi rokok dan tetap menjaga kesehatan dengan 

menerapkan pola hidup sehat. 

2. Peneliti selanjutnya 

Menambahkan faktor – faktor lain seperti makanan apa saja yang di  

konsumsi, berapa lama bekerja, dan lama merokok.  

3. Institusi Akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan tentang hematologi khususnya tentang leukosit. 
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